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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan penguatan 

kompetensi sumber daya manusia (SDM) kepada takmir Masjid Baitussalam Graha Indah Pamulang 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan jamaah. Kompetensi takmir yang memadai merupakan faktor 

kunci dalam menjaga kualitas tata kelola dan pelayanan masjid (Najmudin & Bayinah, 2022). Sasaran 

kegiatan ini adalah pengurus (takmir) Masjid Baitussalam Graha Indah Pamulang. Permasalahan mitra 

diselesaikan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dengan metode 

penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan sesuai topik dan tema kegiatan PKM. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa program berjalan sesuai harapan, terlihat dari antusiasme peserta dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan. Peserta memperoleh peningkatan pemahaman dari materi yang 

disampaikan, meliputi manajemen organisasi masjid, pelayanan prima (service excellence), 

administrasi organisasi, dan literasi digital dakwah. Kegiatan ini dinilai menambah khazanah keilmuan 

dan keterampilan praktis bagi takmir Masjid Baitussalam Graha Indah Pamulang serta berkontribusi 

pada penguatan tata kelola masjid yang lebih profesional dan adaptif. 

 

Kata Kunci: Penguatan Kompetensi; Sumber Daya Manusia; Takmir Masjid; Pelayanan Jamaah. 

 

Abstract 

This Community Service (PKM) program aims to strengthen the human resource (HR) competence of 

the mosque management committee (takmir) of Baitussalam Graha Indah Pamulang Mosque in 

improving the quality of congregational service. Adequate takmir competence is a key factor in 

maintaining the quality of mosque governance and service. The program targeted the mosque 

management committee members. Problems were addressed through three stages: preparation, 

implementation, and evaluation, using counseling, training, and mentoring methods relevant to the 

program's theme. The results show that the program proceeded as expected, evidenced by participants' 

enthusiasm. Participants gained improved understanding of organizational management, service 

excellence, organizational administration, and digital da'wah literacy. This initiative is considered to 

have enriched the knowledge base and practical skills of the Baitussalam Graha Indah Pamulang 

mosque management committee, contributing to a more professional and adaptive mosque governance. 

 

Keywords: Capacity Building; Human Resources; Mosque Management Committee; Congregational 

Service. 
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PENDAHULUAN 

Terlepas dari perubahan, beberapa 

Muslim masih menganggap masjid sebagai 

tempat hanya untuk beribadah. Sejak zaman 

nabi, masjid telah berfungsi sebagai pusat 

berbagai aktivitas (Diana, dkk : 2025). 

Padamasa Rasulullah, bangunan masjid sangat 

sederhana, namun memiliki banyak fungsi dan 

peran di masyarakat. Masjid dijadikan pusat 

kegiatan dakwah, ibadah, Pendidikan dan 

pembinaan umat, pemerintahan, komando 

militer, informasi, konsultasi dan lain-lain 

(Areif,dkk 2025). Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) dengan tema "Penguatan 

Kompetensi SDM Takmir Masjid dalam 

Pelayanan Jamaah" dilaksanakan di Masjid 

Baitussalam Graha Indah Pamulang sebagai 

bentuk kontribusi akademisi dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola masjid 

melalui pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) pengurus masjid. Dalam 

konteks masyarakat modern, masjid tidak 

hanya berperan sebagai tempat pelaksanaan 

ibadah ritual, tetapi juga menjadi pusat 

pembinaan keagamaan, pendidikan umat, serta 

wadah penguatan nilai-nilai sosial. Dakwah 

berbasis komunitas yang mengoptimalkan 

fungsi masjid sebagai pusat pembinaan umat 

lintas generasi menjadi semakin relevan pada 

masa kini. Oleh sebab itu, keberadaan takmir 

masjid yang memiliki kemampuan manajerial, 

keterampilan komunikasi, serta orientasi 

pelayanan yang baik menjadi elemen penting 

dalam mewujudkan pengelolaan masjid yang 

profesional, terbuka, dan adaptif terhadap 

kebutuhan jamaah. 

Beberapa kajian menegaskan bahwa 

kompetensi, tanggung jawab, dan integritas 

takmir sangat menentukan kualitas tata kelola 

masjid, termasuk dalam aspek pengelolaan 

administrasi dan keuangan. Dakwah, adalah 

sebagai suatu kegiatan penyampaian ajaran 

Islam, memiliki peranan yang sangat penting 

dalam membentuk masyarakat yang lebih baik. 

Mengenai dakwah perlu pemahaman yang jelas 

terkait istilah dan konsep yang terkandung di 

dalamnya, secara etimologis, kata “dakwah”. 

Dakwah pada dasarnya merupakan salah satu 

instrumen perubahan sosial yang efektivitasnya 

sangat bergantung pada kapasitas para 

pengelola dan penggeraknya. Berdasarkan hasil 

identifikasi awal, mitra kegiatan menghadapi 

sejumlah tantangan, di antaranya masih 

terbatasnya pemahaman pengurus terkait 

konsep manajemen masjid berbasis organisasi 

modern, pelayanan jamaah yang berorientasi 

pada kebutuhan masyarakat, serta pemanfaatan 

teknologi informasi dalam pengelolaan 

kegiatan dan administrasi masjid. Selain itu, 

sistem administrasi yang masih dilakukan 

secara manual menyebabkan koordinasi 

kegiatan kurang efektif dan belum mampu 

mendukung pelayanan secara optimal, 

sementara transformasi digital dalam 

pengelolaan arsip dan dokumentasi organisasi 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi serta 

kualitas pelayanan. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya program pelatihan dan 

pendampingan yang terencana dan ber-

kelanjutan guna meningkatkan kapasitas serta 

profesionalitas SDM takmir masjid. 

Penguatan kompetensi SDM ke-

agamaan berbasis pemanfaatan teknologi 
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informasi telah terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas dakwah pada berbagai komunitas, 

misalnya melalui pelatihan dai digital bagi 

kader dakwah muda, pemberdayaan remaja 

masjid sebagai pembuat konten dakwah digital, 

serta transformasi digital dalam manajemen 

dakwah masjid berskala besar. Selain itu, 

pelatihan organisasi dan kepemimpinan bagi 

pemuda-pemudi berbasis masjid maupun 

pelatihan keterampilan keagamaan bagi remaja 

masjid menunjukkan bahwa pendekatan 

pelatihan partisipatif efektif meningkatkan 

kapasitas kelembagaan keagamaan di tingkat 

akar rumput. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi takmir dalam 

berbagai aspek strategis, meliputi ke-

pemimpinan organisasi, manajemen pelayanan 

jamaah, komunikasi publik yang efektif, serta 

pengelolaan administrasi berbasis digital. 

Melalui penguatan kompetensi tersebut, 

diharapkan pengurus masjid mampu mem-

berikan pelayanan yang lebih berkualitas, 

transparan, dan responsif terhadap kebutuhan 

jamaah, sekaligus memperkuat fungsi masjid 

sebagai pusat pemberdayaan masyarakat yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap 

pertama berupa identifikasi kebutuhan mitra 

melalui observasi lapangan dan wawancara 

dengan pengurus masjid untuk memperoleh 

gambaran kondisi riil. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan pelatihan dan workshop yang 

membahas manajemen pengelolaan masjid, 

konsep pelayanan prima (service excellence), 

serta strategi komunikasi efektif dalam 

melayani jamaah. Tahap ketiga berupa 

pendampingan praktik pengelolaan adminis-

trasi dan penggunaan media digital sebagai 

sarana pendukung kegiatan masjid. Tahap 

terakhir adalah evaluasi dan refleksi program 

guna mengukur tingkat peningkatan 

kompetensi peserta serta efektivitas kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Seluruh proses 

menggunakan pendekatan partisipatif agar 

takmir masjid terlibat secara aktif dalam setiap 

tahapan program. 

 

METODE 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) bertema "Penguatan 

Kompetensi SDM Takmir Masjid dalam 

Pelayanan Jamaah" dilaksanakan di Masjid 

Baitussalam Graha Indah Pamulang pada tahun 

2026. Pelaksanaan program dirancang 

menggunakan metode yang partisipatif, 

aplikatif, dan berkelanjutan sehingga solusi 

yang diberikan tidak hanya bersifat konseptual, 

tetapi dapat diimplementasikan secara langsung 

oleh pengurus masjid dalam upaya 

meningkatkan mutu pelayanan kepada jamaah. 

Pengurus masjid menyatu dengan jamaahnya. 

Mereka senantiasa berhubungan secara akrab 

dan bekerja sama secara padu dalam seluruh 

pelaksanana kegaiatan masjid (Alimin; 2023). 

Pendekatan pelatihan partisipatif dipilih karena 

terbukti efektif meningkatkan kompetensi 

manajerial pengurus organisasi, sebagaimana 

ditunjukkan dalam penguatan kompetensi 

manajerial fungsi perencanaan, pengorganisasi-

an, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) pada 

pengurus organisasi kesiswaan serta pelatihan 

pengendalian organisasi pada komunitas 

nonprofit lainnya. 
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Kegiatan PKM dilaksanakan melalui 

kombinasi pelatihan, pendampingan intensif, 

praktik lapangan, serta evaluasi berkelanjutan 

dengan menjadikan takmir masjid sebagai aktor 

utama dalam seluruh proses kegiatan. Tahapan 

pembenahan manajemen dan tata kelola 

organisasi yang terstruktur turut menjadi 

rujukan dalam menyusun rangkaian intervensi, 

mengingat pendekatan tersebut terbukti mampu 

memperbaiki efektivitas pengelolaan lembaga 

sosial keagamaan.  Instrumen evaluasi berupa 

observasi partisipatif, wawancara singkat, dan 

pengamatan perubahan perilaku pelayanan 

digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

program pada setiap tahapan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan yang dilaksanakan melalui 

pelatihan, workshop, pendampingan, dan 

praktik langsung mampu meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan pengurus 

masjid dalam menjalankan fungsi organisasi 

dan pelayanan kepada masyarakat. Masjid 

seringkali dikelola secara eksklusif oleh 

segelintir pengurus tanpa melibatkan partisipasi 

aktif dari masyarakat sekitar (Hatul: 2026). 

Hasil pertama yang diperoleh adalah 

meningkatnya pemahaman pengurus mengenai 

manajemen organisasi masjid. Sebelum 

kegiatan berlangsung, sebagian pengurus masih 

menjalankan tugas berdasarkan pengalaman 

dan kebiasaan tanpa sistem kerja yang 

terstruktur. Setelah mengikuti pelatihan, 

pengurus mulai memahami pentingnya 

pembagian tugas yang jelas, penyusunan 

program kerja yang sistematis, serta 

pelaksanaan evaluasi kegiatan secara berkala. 

Pengurus juga mulai mampu menyusun 

rencana kegiatan masjid secara lebih terarah 

dan terorganisasi, sejalan dengan temuan 

bahwa penguatan kompetensi manajerial 

POAC melalui pelatihan partisipatif secara 

nyata meningkatkan kemampuan pengurus 

organisasi dalam menjalankan fungsi 

manajemen. 

Hasil berikutnya adalah meningkatnya 

kompetensi pengurus dalam pelayanan jamaah. 

Melalui pelatihan pelayanan prima (service 

excellence), pengurus memperoleh pemahaman 

mengenai pentingnya sikap ramah, responsif, 

komunikatif, dan terbuka terhadap kebutuhan 

jamaah. Dalam praktiknya, pengurus mulai 

menerapkan pola pelayanan yang lebih baik, 

seperti penyampaian informasi kegiatan secara 

lebih jelas, peningkatan komunikasi dengan 

jamaah, serta penciptaan suasana masjid yang 

lebih nyaman dan inklusif. Perkembangan 

teknologi digital yang serba cepat dan 

terhubung mem buat proses komunikasi dan 

dakwah me ngalami tranformasi luar biasa. 

Menurut Sofwan dalam Noni (2021) Strategi 

pengelolaan masjid adalah suatu usaha 

optimalisasi peran dan fungsi masjid agar 

kehadirannya dapat dirasakan manfaatnya bagi 

jamaah pada khususnya dan masyarakat sekitar 

pada umumnya. Hal ini konsisten dengan 

pandangan bahwa komunikasi organisasi yang 

efektif dan transparan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

publik  

Kegiatan PKM juga memberikan hasil 

dalam bidang administrasi organisasi. Pengurus 

masjid mulai memahami pentingnya 
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pengelolaan administrasi yang tertib dan 

terdokumentasi dengan baik. Beberapa bentuk 

administrasi seperti pencatatan kegiatan, 

pengarsipan dokumen, dan penyusunan laporan 

mulai disusun secara lebih sistematis. Praktik 

pengarsipan digital yang tertata terbukti 

mempermudah proses temu kembali informasi 

dan mendukung akuntabilitas organisasi 

(Anjani et al., 2023), sebagaimana juga 

ditunjukkan pada penataan arsip dinamis 

berbasis digital di lingkungan lembaga 

pendidikan  Selain itu, pengurus mulai 

memanfaatkan media digital sederhana, 

termasuk sistem pencatatan kehadiran dan 

kegiatan berbasis komputer, untuk mendukung 

administrasi dan penyebaran informasi 

kegiatan masjid, merujuk pada praktik baik 

perancangan sistem informasi administrasi 

pada lembaga keagamaan. 

Dalam aspek literasi digital, kegiatan 

ini berhasil meningkatkan kemampuan 

pengurus dalam memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana komunikasi dan dakwah. 

Pengurus mulai menggunakan platform digital 

untuk menyampaikan informasi kegiatan, 

publikasi jadwal kajian, serta dokumentasi 

aktivitas masjid, sejalan dengan praktik 

pemberdayaan remaja masjid sebagai pembuat 

konten dakwah digital yang mampu 

memperluas jangkauan dakwah kepada 

generasi muda serta pelatihan dai digital yang 

meningkatkan kompetensi dakwah berbasis 

teknologi informasi (Hardiyanti:2026). 

Pemanfaatan media digital tersebut membantu 

meningkatkan keterlibatan jamaah, khususnya 

generasi muda yang aktif menggunakan 

teknologi informasi. 

Hasil lain yang terlihat adalah 

meningkatnya kesadaran pengurus mengenai 

pentingnya kerja sama organisasi dan 

komunikasi internal yang baik. Setelah 

kegiatan berlangsung, hubungan antar 

pengurus menjadi lebih terbuka dan koordinasi 

kegiatan berjalan lebih efektif, sejalan dengan 

temuan bahwa strategi komunikasi publik yang 

baik mampu membangun citra positif suatu 

lembaga di mata masyarakat (Putri & 

Hermawan, 2025). Pengurus juga menunjukkan 

komitmen untuk melanjutkan pengembangan 

kompetensi organisasi secara berkelanjutan. 

Dari sisi jamaah, kegiatan PKM 

memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pelayanan masjid. Jamaah merasakan adanya 

peningkatan keteraturan kegiatan, kemudahan 

memperoleh informasi, serta komunikasi yang 

lebih baik antara pengurus dan masyarakat. 

Kondisi tersebut mendorong meningkatnya 

partisipasi jamaah dalam berbagai kegiatan 

ibadah dan sosial kemasyarakatan di 

lingkungan masjid, sebagaimana dampak 

positif serupa juga teramati pada program 

pemberdayaan berbasis edukasi yang 

melibatkan partisipasi aktif keluarga dan 

masyarakat sasaran (Wisnasari et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

PKM menunjukkan bahwa penguatan 

kompetensi SDM takmir masjid memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan jamaah dan tata kelola 

organisasi masjid. Melalui kegiatan ini, Masjid 

Baitussalam Graha Indah Pamulang diharapkan 

mampu berkembang menjadi masjid yang 

profesional, adaptif, dan berorientasi pada 

pelayanan umat secara berkelanjutan, selaras 
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dengan semangat dakwah berbasis komunitas 

yang mengoptimalkan fungsi masjid sebagai 

pusat pembinaan lintas generasi. Hasil 

pengabdian terkait peningkatan kapasitas 

pengurus masjid dan pengelolamajelis taklim 

terhadap pelayanan aktifitas keagamaan 

(Nursaifullah dkk;2022).  

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sebelum program dilaksanakan, sebagian besar 

pengurus masih menjalankan aktivitas 

organisasi secara sederhana dan lebih banyak 

mengandalkan pengalaman pribadi. Sistem 

kerja organisasi belum tersusun dengan baik, 

pembagian tugas belum berjalan secara 

optimal, serta administrasi organisasi masih 

dilakukan secara konvensional. Kondisi 

tersebut mengakibatkan pelaksanaan program 

dan pelayanan jamaah belum terlaksana secara 

maksimal. Setelah kegiatan PKM dilaksanakan, 

pengurus mulai memahami pentingnya 

manajemen organisasi yang terstruktur melalui 

penyusunan program kerja, pembagian tugas 

yang jelas, serta pelaksanaan evaluasi kegiatan 

secara berkala. Temuan ini memperkuat hasil 

kajian bahwa kompetensi, tanggung jawab, dan 

integritas pengurus merupakan prasyarat utama 

bagi terwujudnya tata kelola organisasi 

keagamaan yang akuntabel  

Peningkatan kompetensi pengurus 

dalam bidang manajemen organisasi menjadi 

salah satu hasil utama dari kegiatan ini. 

Pelatihan yang diberikan membantu takmir 

memahami fungsi perencanaan, peng-

organisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

dalam pengelolaan masjid. Pengurus mulai 

mampu menyusun program kerja secara lebih 

sistematis dan menyesuaikan kegiatan dengan 

kebutuhan jamaah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi SDM memiliki 

pengaruh yang besar terhadap efektivitas tata 

kelola organisasi masjid, sejalan dengan pola 

serupa pada penguatan kompetensi manajerial 

organisasi kepemudaan berbasis pelatihan 

partisipatif (Wijayanti & Wicaksana, 2023) dan 

pelatihan organisasi serta kepemimpinan pada 

pemuda-pemudi berbasis masjid (Farida et al., 

2023). 

Selain aspek manajemen organisasi, 

peningkatan kualitas pelayanan jamaah juga 

menjadi hasil penting dalam kegiatan PKM ini. 

Melalui pelatihan pelayanan prima (service 

excellence), pengurus memperoleh pemahaman 

bahwa pelayanan jamaah tidak hanya berkaitan 

dengan penyelenggaraan ibadah, tetapi juga 

mencakup sikap ramah, komunikasi yang baik, 

keterbukaan informasi, serta kemampuan 

dalam merespons kebutuhan masyarakat. 

Setelah mengikuti pelatihan, pengurus mulai 

menerapkan pola komunikasi yang lebih 

terbuka dan responsif kepada jamaah. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya interaksi positif 

antara pengurus dan masyarakat dalam 

berbagai kegiatan masjid, sebagaimana 

ditegaskan bahwa efektivitas komunikasi 

organisasi berkontribusi langsung pada 

peningkatan kualitas pelayanan publik dan 

kepercayaan masyarakat. 

Hasil pembahasan kegiatan juga 

menunjukkan bahwa penerapan konsep 

pelayanan berbasis nilai-nilai Islam menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan jamaah. Nilai amanah, keramahan, 
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empati, dan tanggung jawab yang ditekankan 

selama pelatihan mampu menumbuhkan 

kesadaran pengurus bahwa pelayanan kepada 

jamaah merupakan bagian dari ibadah dan 

bentuk pengabdian kepada masyarakat. 

Pendekatan pelayanan yang humanis tersebut 

memberikan dampak positif terhadap 

meningkatnya kenyamanan jamaah dalam 

mengikuti kegiatan masjid, selaras dengan 

gagasan dakwah berbasis komunitas yang 

menekankan penguatan fungsi pembinaan umat  

serta dakwah sebagai instrumen perubahan 

sosial yang berpihak pada kebutuhan 

masyarakat . 

Dalam bidang administrasi organisasi, 

kegiatan PKM memberikan perubahan yang 

cukup signifikan terhadap sistem pengelolaan 

data dan dokumentasi kegiatan masjid. 

Sebelum program dilaksanakan, administrasi 

organisasi masih dilakukan secara sederhana 

dan belum terdokumentasi secara baik. Setelah 

adanya pelatihan dan pendampingan, pengurus 

mulai memahami pentingnya pengarsipan 

dokumen, pencatatan kegiatan, serta 

penyusunan laporan secara sistematis, 

termasuk pemanfaatan sistem informasi 

sederhana untuk mendukung pencatatan 

administrasi. Administrasi yang lebih tertata 

dan terdigitalisasi membantu pengurus dalam 

melakukan evaluasi program sekaligus 

meningkatkan transparansi organisasi kepada 

jamaah, sebagaimana ditunjukkan oleh manfaat 

digitalisasi arsip terhadap efisiensi dan 

kemudahan temu kembali informasi (Anjani et 

al., 2023).. 

Pemanfaatan teknologi digital juga 

menjadi salah satu hasil penting dalam kegiatan 

ini. Sebelumnya, penggunaan media digital 

oleh pengurus masjid masih sangat terbatas. 

Setelah mengikuti pelatihan literasi digital, 

pengurus mulai memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana publikasi kegiatan, penyebaran 

informasi, dan komunikasi dengan jamaah. 

Penggunaan media digital terbukti membantu 

meningkatkan akses informasi bagi jamaah 

serta memperluas jangkauan dakwah masjid, 

khususnya kepada generasi muda, sebagaimana 

ditunjukkan oleh sejumlah program pem-

berdayaan remaja masjid berbasis konten 

dakwah digital (Arifin et al., 2022; Wibowo et 

al., 2023) dan pelatihan dai digital bagi kader 

dakwah muda yang secara konsisten 

melaporkan peningkatan kompetensi digital 

peserta pasca-pelatihan. 

Hasil kegiatan ini juga memperlihatkan 

bahwa pendekatan partisipatif dalam 

pelaksanaan PKM memberikan pengaruh 

positif terhadap keberhasilan program. 

Pengurus masjid tidak hanya berperan sebagai 

peserta pelatihan, tetapi juga terlibat aktif 

dalam proses identifikasi masalah, diskusi 

solusi, serta praktik implementasi program. 

Keterlibatan aktif tersebut meningkatkan rasa 

memiliki terhadap program sehingga pengurus 

lebih termotivasi untuk menerapkan hasil 

pelatihan dalam aktivitas organisasi sehari-hari, 

sejalan dengan efektivitas pendekatan 

pembenahan manajemen dan tata kelola 

organisasi yang melibatkan partisipasi aktif 

seluruh anggota (serta pelatihan pengendalian 

organisasi berbasis keterlibatan pengurus . 

Dari sisi jamaah, kegiatan PKM 

memberikan dampak terhadap peningkatan 

kualitas pelayanan dan kenyamanan dalam 

http://dx.doi.org/10.32493/jmab.v6i2.65220
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mengikuti kegiatan masjid. Jamaah mulai 

merasakan adanya perubahan dalam sistem 

informasi kegiatan, keterbukaan komunikasi 

dengan pengurus, serta suasana pelayanan yang 

lebih ramah dan tertata. Kondisi tersebut 

berpotensi meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan ibadah maupun 

kegiatan sosial kemasyarakatan yang 

diselenggarakan oleh masjid, sebagaimana 

dampak partisipatif serupa juga dilaporkan 

pada program pemberdayaan berbasis edukasi 

keluarga dan masyarakat serta pelatihan 

keterampilan keagamaan bagi remaja masjid  

Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaan kegiatan masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan waktu 

pelaksanaan program, perbedaan tingkat 

pemahaman peserta terhadap materi pelatihan, 

serta keterbatasan kemampuan teknologi pada 

sebagian pengurus senior. Akan tetapi, kendala 

tersebut dapat diatasi melalui metode 

pendampingan langsung serta pendekatan 

komunikasi yang lebih sederhana dan aplikatif. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa penguatan kompetensi 

SDM takmir masjid merupakan langkah 

strategis dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan jamaah dan tata kelola organisasi 

masjid. Program PKM ini membuktikan bahwa 

peningkatan kapasitas pengurus melalui 

pelatihan dan pendampingan mampu 

menciptakan perubahan positif dalam 

pengelolaan masjid. Oleh karena itu, kegiatan 

serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 

agar fungsi Masjid Baitussalam Graha Indah 

Pamulang sebagai pusat pelayanan umat, 

pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan 

sosial dapat berjalan secara optimal sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat modern. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi 

pengurus masjid dalam bidang manajemen 

organisasi, pelayanan jamaah, administrasi, 

komunikasi publik, dan literasi digital. 

Sebelum program dilaksanakan, pengelolaan 

organisasi masjid masih dilakukan secara 

sederhana dan belum terstruktur secara optimal. 

Pembagian tugas kepengurusan, sistem 

administrasi, serta pelayanan jamaah masih 

menghadapi berbagai kendala yang 

memengaruhi efektivitas kegiatan masjid. 

Namun, setelah dilaksanakan pelatihan dan 

pendampingan, pengurus mulai memahami 

pentingnya tata kelola organisasi yang 

profesional, sistematis, dan berorientasi pada 

kebutuhan jamaah. 
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